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Tesis ini adalah hasil penelitian kuantitatif yang berjudul Pengaruh Rasio
Permodalan, Pembiayaan dan Likuiditas terhadap Return On Asset (ROA), yang
mana untuk menjawab: Adakah pengaruh yang signifikan dari rasio Permodalan,
Pembiayaan dan Likuiditas secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Adakah pengaruh yang signifikan dari rasio
Permodalan, Pembiayaan dan Likuiditas secara parsial terhadap Return On Asset
(ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Faktor manakah yang paling
dominan dalam mempengaruhi mempengaruhi Return On Asset (ROA) pada PT.
Bank Muamalat Indonesia, Thk.

Data penelitian dihimpun melalui teknik pengumpulan data penelitian internet
(internet research) dan studi pustaka (library research). Dan selanjutnya
dianalisis dengan analisis kuantitatif.

Pada uji F hasilnya menyatakan ada dampak secara signifikan antara CAR(X1),
FDR (X2), dan NPF(X3) secara simultan terhadap Return On Asset (ROA). Pada
uji t menunjukkan bahwa terdapat dampak yang signifikan dari CAR(X1) dan
FDR (X2) secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Sedangkan tidak terdapat dampak yang signifikan dari
NPF(X3) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia,
Thk.

Sejalan dengan hasil penelitian di atas diharapkan pada PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap ROA. Di
sisi lain pihak bank hendaknya tetap mempertahankan tingkat rasio-rasio
kesehatan agar tetap berada di bawah standar ideal yang ditetapkan Bank
Indonesia mengingat secara keseluruhan variabel-variabel tersebut memberikan
kontribusi yang tinggi terhadap tingkat profitabilitas. Mempertimbangkan bahwa
terdapat faktor-faktor penentu profitabilitas selain indikator-indikator dalam
penelitian ini yang tidak dapat diukur secara kuantitatif.





